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ABSTRACT

The role of internal auditors in an organization is very important, auditors are required to
produce audit reports that will be used by the company for decision making and
determining the direction of policies within the company. The aim of this research is to
empirically test and analyze the influence of professional skepticism and competence on
the performance of internal auditors. The sampling method used was a probability
sampling method with a saturated sampling technique, so that the sample in this study were
the internal auditors of the Bali Regional Development Bank, Badung branch, totaling 32
respondents. The data analysis technique uses SEM PLS. The test results show that the
performance of the internal auditors of the Badung Branch of the Bali Regional
Development Bank is influenced by professional skepticism and auditor competence. The
higher the professional skepticism and competence possessed by an auditor, the better his
performance will be.

Keywords: internal auditor performance, professional skepticism, competence.

PENDAHULUAN

Industri perbankan adalah industri yang sangat diatur sebab sektor perbankkan
mempengaruhi keadaan ekonomi suatu negara baik secara mikro maupun makro. Dengan
demikian sehubungan dengan posisi strategisnya sebagai lembaga keuangan, para pemangku
kepentingan sektor perbankkan memiliki kewajiban untuk menciptakan control yang tinggi untuk
menjaga peran industri perbankan bergerak dalam batasan-batasan. Hal ini merupakan salah satu
tugas dari seorang auditor internal pada perusahaan. Bank merupakan sebuah lembaga keuangan
atau badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dan disalurkan kembali kepada
masyarakat dalam bentuk kredit. Sebagai badan usaha tentunya harus memperhatikan prinsip-
prinsip perbankan yaitu prinsip kehati-hatian dalam menjalankan usahanya (Ginanjar & Syamsul,
2020) Pada (UU No 10 1998) Tentang Perbankan, Bank disebutkan sebagai badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup masyarakat. Bank Pembangunan Daerah Bali selanjutnya disebut Bank PT. Bank
Pembangunan Daerah Bali merupakan badan usaha atau lembaga keuangan milik pemerintah
daerah Bali (Putra, 2019), Selain dapat membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat, kegiatan
menyalurkan dana juga dapat memberikan pendapatan yang besar bagi bank. Namun nasabah
harus memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh bank untuk mendapatkan pinjaman dana dari
bank (kredit).
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Dalam pemberian kredit oleh bank tentu saja mengandung risiko, sehingga dalam
pelaksanaannya bank harus memperhatikan asas-asas perkreditan yang sehat. Hal ini dikarenakan
dalam praktek perbankan masih banyak terjadi fenomena kredit fiktif. Seperti yang terjadi pada
Bank pembangunan Daerah Bali Cabang Badung berdasarkan berita yang dimuat dalam
Trenasia.Com (2022). Dalam kasus ini terdakwa yang menjabat sebagai wakil kepala (\Waka) Bank
PT. Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Badung menyetujui untuk dilakukannya
pemindahbukuan dana kredit dari rekening pinjaman ke rekening giro umum tanpa dokumen
persyaratan penarikan kredit standby loan. Dan debitur berinisial SW yang bekerja di Bank
Pembangunan Daerah (BPD) Bali merupakan Direktur Perusahaan di bidang konstruksi yang
memperoleh fasilitas kredit dari PT. Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Badung tersebut.
Diperkirakan total jumlah kerugian dari pemberian fasilitas kredit berupa kredit modal kerja
(KMK) Usaha dan Konstruksi Pengadaan Barang dan Jasa oleh PT. Bank Pembangunan Daerah
Bali Cabang Badung ini lebih dari RP 5 miliar. Dengan adanya kecurangan tersebut tentunya
ditengah masyarakat berkembang isu mengenai adanya permainan internal perusahaan dan
mempertanyakan bagaimana pengendalian internal serta kinerja auditor internal itu sendiri.
Terjadinya kasus fiktif ini menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana peran seorang auditor
internal dalam melakukan pengawasan sehingga terjadinya kasus ini. Auditor Internal secara
objektif memeriksa dan mengawasi setiap transaksi yang berlangsung apakah sudah sesuai dengan
asas perkreditan sehat atau tidak. Pelaksanaan pengendalian internal oleh Audit Internal dilakukan
untuk memastikan koordinasi yang baik di antara fungsi-fungsi pengendalian perbankan sehingga
setiap fungsi dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu, auditor tidak boleh
sepenuhnya mempercayai auditan. Sikap ini diperlukan agar auditor tidak tertipu oleh para auditan
yang sangat lihai dan cerdas dalam melakukan kecurangan. Sikap ketidakpercayaan tersebut
dikenal dengan istilah skeptisme.

Sikap skeptisme adalah sikap yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara
kritis terhadap bukti audit. Seorang auditor yang memiliki Skeptisme profesional diasumsikan
dapat mendeteksi kecurangan dengan baik apabila dibandingkan dengan auditor yang tidak
memiliki Skeptisisme profesional. Auditor yang memiliki Skeptisisme profesional yang baik tidak
akan mudah mempercayai bukti audit yang kurang layak atau tidak lengkap selama proses audit
berlangsung (Kadek et al., 2018). Kompetensi merupakan suatu hal yang juga harus dimiliki oleh
seorang auditor. Menurut (Kahfi Lubis & Meutia, 2019), mengungkapkan bahwa pengertian
kompetensi yaitu suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan yang

dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta dukungan oleh sikap kerja yang dituntut oleh
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pekerjaan tersebut. Ada dua faktor yang menyebabkan terjadinya kecurangan khususnya kredit
fiktif yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor ekstern, yaitu: penurunan kondisi perekonomian,
dan itikad tidak baik dari debitur. Faktor intern, yaitu: kurang selektifnya petugas dalam analisis
pemberian kredit, itikad tidak baik dari petugas, dan lemahnya sistem pengawasan kredit karena
sistem pengendalian internal dan audit internal dijalankan secara tidak efektif. Faktor internal
dapat berupa Skeptisme Profesional dan Kompetensi yang dimiliki seorang auditor. Kinerja
seorang auditor internal menjadi penting untuk meminimalisir kemungkinan yang terjadi dalam
setiap perusahaan. Dilihat dari fenomena kasus kredit fiktif yang masih marak terjadi di dunia
perbankan mengidentifikasikan kemungkinan lemahnya pengendalian internal yang dilakukan
oleh pihak Bank. Sehingga dalam hal ini kinerja auditor internal juga menjadi perhatian khusus
dalam mendukung kualitas hasil auditnya untuk mengawasi kegiatan operasi bank sebab auditor
internal memiliki tugas dan tangung jawab yang berperan besar dalam pengendalian internal bank.

Berdasarkan fenomena dan pemaparan di atasan maka peneliti tertarik untuk meneliti
apakah Skeptisme Profesional dan Kompetensi mempengaruhi Kinerja Seorang auditor internal
pada bank. Sehingga dari permasalahan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul
“PENGARUH SKEPTISME PROFESIONAL DAN KOMPETENSI TERHADAP KINERJA
AUDITOR INTERNAL PADA PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH BALI SE-
KABUPATEN BADUNG)”.

KAJIAN PUSTAKA

Teori Sikap dan Perilaku (Theory of Attitude and Behavior ini dikembangkan oleh Triandis,
H.C. (1980), ia menyatakan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh sikap yang terkait dengan
apa yang orang-orang ingin lakukan serta terdiri dari keyakinan tentang konsekuensi dari
melakukan perilaku, aturan-aturan sosial yang terkait dengan apa yang mereka pikirkan akan
mereka, dan kebiasaan yang terkait dengan apa yang mereka biasa lakukan. Perilaku tidaklah
mungkin terjadi apabila situsasinya tidak memungkinkan. Kaitannya dengan penelitian ini yaitu,
teori sikap dan perilaku mampu mempengaruhi auditor untuk mengelola faktor personalnya
sehingga mampu untuk tidak memihak pada suatu kepentingan tertentu, bertindak jujur, berpikir
rasional, mampu bertahan meskipun dalam keadaan tertekan, serta berperilaku etis dengan
senantiasa mengindahkan norma-norma profesi auditor dan norma moral yang berlaku.

Kinerja auditor dapat diartikan sebagai suatu hasil kerja yang dicapai oleh auditor dalam
menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan dengan diukur dari
beberapa indikator kinerja, dan menjadi salah satu pertimbangan yang digunakan untuk

memutuskan apakah pekerjaan yang dilaksanakan akan optimal atau bahkan sebaliknya (Amira &
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Munari, 2022). Kualitas kinerja auditor juga dapat diartikan sebagai hasil kerja yang diselesaikan
oleh seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya yang didasarkan pada standar yang telah
ditetapkan. Untuk mengukur variable kualitas kinerja auditor adalah keakuratan temuan audit, nilai
rekomendasi, kejelasan laporan, manfaat audit, dan tindak lanjut hasil audit.

Skeptisisme profesional adalah sikap yang harus dimiliki auditor Ketika mengevaluasi
bukti audit secara kritis dengan selalu munculnya keraguan dan pikiran selalu bertanya agar
keputusan audit yang dibuat bersifat akurat dan relevan. Dalam menjalankan sikap skeptisme
profesionalnya seorang auditor cenderung tidak mempercayai atau menyetujui manajemen tanpa
bukti yang menguatkan. Semakin tinggi skeptisme profesional auditor maka auditor akan semakin
banyak mendapatkan informasi mengenai kecurigaanya. Hal ini dapat meningkatkan kinerja
auditor termasuk dalam meningkatkan tanggung jawab auditor. Perilaku seseorang ditentukan oleh
sikap yang terkait dengan apa yang orang-orang ingin lakukan serta terdiri dari keyakinan tentang
konsekuensi dari melakukan perilaku, aturan-aturan sosial yang terkait dengan apa yang mereka
pikirkan akan mereka, dan kebiasaan yang terkait dengan apa yang mereka biasa lakukan.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Amira & Munari, 2022) menyatakan bahwa skeptisisme
profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.

Hi: Terdapat pengaruh positif dari Sikap skeptisme profesional auditor terhadap Kinerja
Auditor

Kompetensi adalah pengetahuan dan keahlian yang diperlukan untuk mencapai tugas yang
menentukan pekerjaan individua (Tunggal, 2013). Selain itu kompetensi juga didefinisikan
sebagai pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan yang bertujuan mencapai tugas-tugas
yang mendefinisikan tugas setiap orang. Jadi secara umum kompetensi dapat diartikan sebagai hal
dasar yang harus dimiliki seoarang auditor meliputi pengetahuan, keahlian dan keterampilan dalam
menjalankan tugasnya yang diperolah dari bangku Pendidikan maupun dari pengalaman kerjanya.
Kompetensi merupakan aspek kemampuan seseorang yang meliputi pengetahuan, keterampilan,
sikap, nilai, atau karakteristik pribadi yang memungkinkan pekerja mencapai keberhasilan dalam
menyelesaikan pekerjaan mereka melalui pencapaian hasil atau keberhasilan dalam menyelesaikan
tugas—tugas. Jadi kompetensi digunakan oleh auditor untuk memahami serta mengevaluasi sistem
pengendalian internal auditi, mempertimbangkan prosedur audit yang akan digunakan, menilai
bukti audit serta membuat keputusan mengenai hasil audit. Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Dwi et al., 2020) dan (Tumundo et al., 2019) menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh
terhadap kinerja auditor.

H: : Terdapat pengaruh positif dari Kompetensi terhadap Kinerja Auditor
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Bank Pembangunan Daerah Bali (PT. Bank Pembangunan
Daerah Bali) se-Kabupaten Badung. Objek penelitian ini adalah kinerja auditor internal yang

dipengaruhi oleh skeptisme professional dan kompetensi auditor internal.

Skeptisme

Profesional (X1) N
Kinerja Auditor

H2 Internal (YY)

Kompetensi (X2)

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2023)

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Pembangunan Daerah Bali se-Kabupaten Badung.
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
auditor internal PT. Bank Pembangunan Daerah Bali se-Kabupaten Badung yang berjumlah 32
orang. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan metode sampel jenus yang
dimanas seluruh anggota pupulasi dijadikan sebgai sampel sehingga diperolah sempel sebanyak
32 orang auditor internal. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini berupa
penyebaran kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan diantaranya Statistik Deskriptif,
Analisis Partial Least Squares Path Modeling (PLS-SEM), Model Pengukuran (Outer Model)
yang terdiri dari Validitas Konvergen, Validitas Diskriminan dan Composite Reliability.
Kemudian terdapat Uji Model Struktural (Inner Model) yang terdiri dari Koefisien Determinasi
(R2) dan Predictive Relevance (F2), serta uji Hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, nilai outer loading sebelum eksekusi pada Tabel 4.1
menunjukkan terdapat beberapa indicator yang memiliki nilai dibawah 0,60, sehingga indicator
tersebut dikeluarkan dari model. Setelah dilakukan eksekusi, hasil perhitungan mengenai nilai
outer loading pada Tabel 4.2 menunjukkan semua indikator telah memenuhi syarat valid
berdasarkan kriteria convergent validity yaitu nilai outer loading diatas 0,60. Nilai AVE seluruh
konstruk > 0,50 dan nilai VAVE masing-masing konstruk berkisar antara 0,858 s.d 0,885 lebih
besar dari nilai korelasi yang besarnya antara 0,703 s.d 0,809 sehingga memenuhi syarat valid

berdasarkan kriteria discriminant validity. Nilai composite reliability dan Cronbach Alpha masing-
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masing konstruk telah menunjukkan nilai lebih besar dari 0,60 sehingga memenuhi syarat reliabel
berdasarkan kriteria composite reliability. Evaluasi Model Struktural (Structural Model/Inner
Model) Melalui R-Square (R2) menunjukkan nilai R square Kkinerja auditor internal 0,703
berdasarkan kriteria Chin (Ghozali,2021), maka model tersebut termasuk kriteria model Kkuat,
maknanya skeptisme professional dan kompetensi auditor mampu mempengaruhi Kinerja auditor
internal sebesar 70,3%. Evaluasi Model Struktural Melalui F-Square menunjukkan bahwa
skeptisme professional auditor memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja auditor internal yaitu
sebesar 0,598, sedangkan kompetensi memiliki pengaruh moderat terhadap kinerja auditor internal
yaitu sebesar 0,162.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian yang digunakan adalah
valid karena koefisien berada di atas 0,30. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh
variabel penelitian yang digunakan adalah reliabel, karena memiliki koefisien korelasi alpha (o)
Cronbach berada di atas 0,60. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa besarnya nilai
Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0,112 yang lebih besar dari 0,05 yang berarti residual data
bersidistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas hasil bahwa tidak ada multikolinearitas antara
variabel bebas dalam model regresi karena nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari 10.
Hasil uji heteroskedastisitas melalui Metode glejser menunjukan model regresi yang digunakan
dalam penelitian tidak mengandung adanya heteroskedastisitas karna nilai absolut residualnya
lebih besar dari 0,05.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menunjukan bahwa Skeptisme profesional
berpengaruh positif sebesar 0,592 terhadap kinerja auditor internal dan hubungan tersebut adalah
signifikan. Berpengaruhnya skeptisme professional dalam meningkatkan kinerja auditor dapat
dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat skeptisme professional auditor internal yang direfleksikan
dengan tertarikan dalam pembelajaran yang dilakukan dalam setiap kali melakukan pengauditan,
maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan yang direfleksikan dengan bekerja sesuai dengan
etika profesi yang telah ditetapkan oleh regulator.

Berdaarkan analisis yang telah dijalnkan menunjukan bahwa Kompetensi berpengaruh
positif sebesar 0,308 terhadap kinerja auditor internal dan hubungan tersebut adalah signifikan.
Berpengaruhnya kompetensi auditor internal dalam meningkatkan kinerja auditor dapat dijelaskan
bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi auditor internal yang direfleksikan dengan pencapaian
kompetensi profesional internal auditor memerlukan ujian profesional dalam subyek-subyek yang

relevan serta membutuhkan pengetahuan yang diperoleh dari kursus dan pelatihan khususnya di
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bidang audit, maka semakin tinggi pula kinerja auditor internal dengan bekerja sesuai dengan etika

profesi yang telah ditetapkan oleh regulator.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan uraian pada bab-bab sebelumnya maka simpulan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja auditor internal dipengaruhi oleh skeptisme
professional dan kompetensi yang dimilikinya. Skeptisme professional berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja auditor internal, semakin tinggi tingkat skeptisme professional
yang dimiliki auditor internal, maka semakin tinggi pula kinerja auditor internal yang dapat
dicapai.

2. Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor internal, semakin
tinggi kompetensi yang dimiliki auditor internal, maka semakin tinggi pula kinerja auditor
internal yang dapat dicapai.

Berdasarkan simpulan diatas maka saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Saran bagi Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Badung, agar meningkatkan
kompetensi auditor internal dan pengembangan mutu auditor agar terciptanya kinerja
auditor pada perusahaan agar auditor internal yang dimiliki PT. Bank Pembangunan
Daerah Bali mampu bekerja dengan lebih maksimal lagi.

2. Saran bagi penelitian selanjutnya diharapkan mampu melakukan perluasan area penelitian

sehingga generalisasi dapat ditingkatkan.
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